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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 
 

Berl          dasarkan sellulrulh pe lmbahasan yang pe lnullis ulraikan dalam se ltiap 

babdiatas, maka dapat ditarik ke lsimpu llan selbagai be lriku lt: 

1. Pada sepuluh kasuls yang te lrjadi di delsa telrse lbult, dapat kia simpulkan 

bahwa masyarakat Kelurahan Basirih Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Selatan 

Kabupaten Kotawaringin Timur dalam praktik peml bagian waris  yang dilakukl an, 

 

tidak semua masyarakat melakukan praktik waris se lbellu lm pe lwaris melninggal dan 

memberikan porsi lebih besar kepada ahli waris tertua. nyatanya pada kasu ls yang 

lain  masih  banyak  praktik  yang  su ldah  se lsual               i  de lngan  atu lran  Islam  dan  tidak 
 

berl          dampak ke lpada kelharmonisan ke llual              rganya, maupun persengketaan. 
 

2. Alasan   dilakulkannnya   praktik   pe lmbagian   harta   waris   dikalangan 

masyarakat Kelurahan Basirih Hilir Kecamatan Mentaya Hilir Selatan Kabupaten 

Kotawaringin Timur adalah selbu lah keltaatan ahli waris ke lpada ahli waris. Dari hal 

telrselbu lt, melnjadikan be lbe lrapa oknu lm masyarakat praktik pe lmbagian harta waris 

meml ilih mellakulkan praktik waris se lbellu lm pewl aris melninggal dan me lle lbihkan 

 

porsi lebl ih be lsar kepl ada ahli waris te lrtu la. Namu ln nyatanya dilapangan tidak 

 

sedl ikit se llain itul      nyatanya pada kasusl yang lain masih banyak praktik yang su ldah 

 

sesl              ulai  de lngan  aturl           an  Islam  dan  tidak  berdl ampak  ke lpada  ke lharmonisan 
 

kellularganya. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi para Masyarakat masyarakat Kelurahan Basirih Hilir Kecamatan 

Mentaya  Hilir  Selatan  Kabupaten  Kotawaringin  Timur  yang  akan  me llakulkan 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

praktik waris, sebl               aiknya mengl eltahuil                de lngan be lnar tenl                tang bagaimana praktik 
 

hulkulm  waris  islam  yang  dianju lrkan  agar  tidak  te lrjadinya  kesl            alahan  

dalam praktiknya, dan alangkah  le lbih baiknya jika memang seluruh  ahli 

waris kurang faham terkait praktik waris menurut islam, ahli waris me lminta 

bantulan ke lpada 

perl          angkat de lsa maulpu ln u lstadz agar meml                       bimbing dalam praktik kewl                     arisan yang 
 

selsulai dalam Al-Qulr‟an dan hadist. 

 

2. Bagi   masyarakat   yang   su ldah   mell         akulkan   praktik   ke lwarisan   

yang mell         e lbihkan porsi lelbh be lsar ke lpada ahli waris te lrtu la, ataupun tidak 

melakukan praktik  waris  sebagaimana  yang  diajarkan  Al-Qur‟an  baik  

selbellulm  pe lwaris 

menl               inggal maulpu ln sesl             udl                 ah pelwaris meningl gal. Baiknya melakukal l n praktik 
 

ullang, ataulpu ln bagi yang me lndapat pelrmasalahan se lte llah praktik te lrse lbult 

se lpe lrti pelrselngke ltaan  perl           sellisihan  se lsama  ahli  waris  dan  masalah-

masalah  lainnya. Karelna praktik te lrse lbu lt sangatlah be lrbahaya apabila telru ls 

dilaku lkan baik se lsama ahli waris mau lpu ln pelwarisnya, apabila khawatir tidak 

dapat jalan ke llu larnya maka 

peml                       bagian bisa dilakukl               an de lngan pe lrtolongan u lstadz yang me lngerl           ti dan faham 
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dalam hal te lrse lbu lt, mau lpu ln de lngan bantulan instansi se lpe lrti KUA maupun 

Pe lngadilan Agama. 

 


